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Sistem pengupahan merupakan sumber nilai dari jasa buruh atau dari jumlah
waktu kerja untuk memproduksi suatu barang. Seperti sistem pengupahan di Baranti
Kab. Sidrap, yang sistem pengupahannya berdasarkan dari jasa buruh yaitu jenis
pekerjaannya dan banyaknya gabah yang dikelolah dan dilihat jumlah waktu
kerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pemberian upah buruh
pabrik gabah di Baranti kab. Sidrap dan praktek upah buruh pabrik gabah menurut
etika bisnis Islam.

Penelitian ini adalah field research dengan metode kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan. teologi normatif, yuridis formal dan
sosiologis. Sumber data penelitian-ini ialah sumber data primer dan sekunder dengan
tehnik observasi, wawancara,; dan dokumentasi. Adapun tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) sistem pemberian upah buruh pabrik
gabah di Baranti Kab. Sidrap, yaitu diberikan sesuai dengan jenis pekerjaannya dan
sedikit banyaknya upah tergantung dari hasil_produkst dan_jumlah_gabah yang
dikelolah. Jika produksi gabah sedikit. maka upah juga diberikan rendah dan upah
juga biasanya diberikan dalam bentuk beras atau uang dan upah juga sering
mengalami penundaan pembayaran. 2) praktek upah di Baranti Kab. Sidrap menurut
etika bisnis Islam yang telah diterapkan yaitu prinsip keseimbangan, kehendak bebas,
tanggung Jawab, dan kebenaran. Sedangkan prinsip etika bisnis Islam belum
diterapkan oleh beberapa buruh yaitu kesatuan, dalam hal tidak melaksanakan shalat
apabila telah tiba waktu shalat karena terlalu sibuk dalam bekerja dan adapula buruh
yang tidak mengerjakan shalat meskipun mereka tidak bekerja.

Kata Kunei: Sistem, Upah, Buruh Pabrik Gabah, Etika Bisnis Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, tidak bisa hidup tanpa bantuan manusia lain.

Manusia hidup selalu bersama mulai luarga, masyarakat hingga membentuk

suatu suku bangsa. Untuk nya manusia harus melakukan
berbagai hal yang satunya adalah dengan

bekerja.

uang at 3 emenuhi kebutuhan hi amus Besar
Bahas | lah orang yang bekerja : erima upah
atau has ryawan. "
kan kerja atas setiap lenga nya emampuan,
dan me ap pekerjaan ti dilakukan endapatkan
keridha swt. dan rejeki- i ; khluk sosial
harus s sa mengikuti baik dalam
perkara duniawi PﬂknvEeP)NRaE/itasnya a alu dimintai
g , hubungan

hak dan kewajiba : enga ah-kaids K 'me ari terjadinya

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 681.
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bentrokan antar berbagai kepentingan, kaidah hukum yang mengatur hubungan hak

dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat disebut dengan hukum muamalah.?

Salah satu bentuk hukum mu’amalah yang sering terjadi adalah kerjasama

antara manusia disatu pihak sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga yang lazim

disebut sebagai buruh atau peker;j ang lain yang menyediakan pekerjaan

yang lazim pula diseb G rangka saling memenuhi

akni sewa-

aan, karena

untuk mendapatkan u akan untuk

pnya. Jika nilai upah oleh suatu
encukupi untuk mem up pekerja,

nolak pekerjaan yang ditawarkan.

langsung yang an kepada

banyaknya

pah berguna

untuk meningkatkan output dan efesiensi, akan tetapi kita haruslah menyadari

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-dsas Hukum Mu’'amalah (Hukum Perdata), cet. Ke-2
(Yogyakarta: FH UlI, 2004), h.11.

*Abd Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Mazahib al Arba’ah, (Mesir: Maktabah Tijariyah
Kubra, t.t.), 11 : 96.

*Kadarisman, Manajemen Komensasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 134.
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bahwa akan ada kesulitan yang timbul dari sistem pengupahan intensif.”> Maka dalam
setiap pekerja atau karyawan sudah selayaknya mendapat upah atas kinerja yang

dilakukannya.

Seperti yang kita ketahui bahwa Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan

salah satu lumbung padi terbesar yang ada di Sulawesi Selatan. Di desa Baranti

misalnya banyak warga yang meman n lahan persawahan dan pabrik itu sebagai

sumber penghasilan utama. sar wilayah yang berada di Sidrap
merupakan persawah erja untuk mengelola padi

an suatu tempat untuk

Pabrik gunan industri dimana a benda atau
suatu p sehi dapat nilai tambah. Dz i dibutuhkan

tenaga

dimana a selesai, se| ang terjadi di
Desa B : h bagi buru gabah pada
daerah sering terja n dari pemil ik dan buruh
biasany: ima upafpn lntLE)Pskln Egakibatk k buruh tidak
bisa m atas, penulis
tertarik U istem Upah Buruh

Pabrik Gabah Perspektif Etika Bisnis Islam ( Studi di Baranti Kab. Sidrap ).

*Heidjrahman dan Suad Husnan, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: BPFE, 2005), h. 22.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka pokok
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Sistem Upah Buruh Pabrik Gabah
Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi di Baranti kab. Sidrap), dengan sub rumusan
permasalahan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana sistem pemberian upah buruh pabrik gabah di Baranti Kab.Sidrap ?

1.2.2 Bagaimana praktek up h ditinjau dari etika bisnis Islam?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah diatas dap ui tujuan dari penelitian
yaitu:

13.1 3 buruh pabrik ga Baranti Kab.

1.3.2 ISis upah buruh pabrik gaba bisnis Islam
1.4 Keg

ini diharapkan akan i at bagi para

1.4.1 i tang ekonomi Isla jenai ditinjau
a bisnis Isla

1.4.2 acuan dan bahan dasar penelitian lebih lanj an tema yang

1.4.3 rbisnis dalam

1.4.4 Tercapainya sistem upah yang sesuai syariat Islam yang menerapkan nilai etika

dalam Islam, sehingga diperoleh keberkahan hidup dunia dan akhirat.
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1.4.5 Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi mengenai Etika bisnis
Islam dalam sistem upah yang dapat dijadikan literatur untuk penelitian

selanjutnya.

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang sistem upah telah dilakukan oleh beberapa peneliti

diantaranya adalah :

Tani di Desa Kedungsari

ini adalah- membabhas t: tem pan upah’
ini adalah penelitian y: uka idi
penetapan upah yang an )

ngkan penelitian yang dilak i Bar b. Sidrap

jenis upah ya

Muyazidil Khoiro

Khoiro,

waktu b

r di Pasar

, “Tinjauan dap Upah Buruh

enunjukkan

Ponorogo™.

ijarah. Besaran upah yang diterima oleh para buruh gendong baik yang sudah

berlangganan maupun yang belum berlangganan secara umum sudah sesuali

®Muyizidil Khoiro, Sistem Upah Buruh Tani di Desa Kedungsari Kabupaten Magelang
Dalam Persfektif Hukum Islam, Yogyakarta, Fak. Syariah, IAIN Sunan Kalijaga, 2001.
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dengan hukum Islam karenasudah memenuhi unsur keadilan, suka sama suka dan
tidak ada yang merasa dirugikan diantara kedua pihak.’
Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang penetapan upah.

Adapun perbedaan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Misgito,

membahas tentang tinjauan hukum dap besar upah yang dilakukan oleh

para buruh. Sedangkan pen aranti Kab. Sidrap mengacu

pada etika bisnis Isla

Tani di

upahannya dengan ca
n tiba, hal ini berdasar
rakat dan diakui, den atan dan
ah pihak, dalam mengitun i pah yang
harus d an berdasar i lah waktu

h pihak buru

aan penelitia ng pelaksana

buruh. FAREP*RIE ini ad

diberikan oleh buruh.

"Misgito, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Buruh Gendong di Pasar Songgolangit
Ponorogo, Ponorogo, STAI Ponorogo, 2011.

8 Ahmad Nur Shodig, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Buruh Tani di Desa
Rejasari Kota Banjar jawa Barat, Yogyakarta, Fak. Syariah Sunan Kalijaga, 2008.
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Pengertian Upah
Upah adalah imbalan yang diterima pekerja atas jasa yang diberikan dalam

proses memproduksi barang atau jasa disuatu perusahaan.®Upah merupakan

rangsangan penting bagi para karyav suatu perusahaan. Hal ini tidaklah

berarti bahwa tingkat upa ndorong utama, tingkat upah

Upah
isuatu negara didasarka
ut. Teori yang menda

menurut dua ekstrim, yaitu aran Karl

s. Sistem
penganut

umunya

Ajaran Karl Marx menyatakan bahwa hanya buruh yang merupakan
sumber nilai ekonomi. Nilai suatu barang tergantung nilai dan jasa buruh atau

jumlah waktu kerja yang dipergunakan untuk memproduksi barang tersebut.

®Soedarjo, Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia.2008),
h.73.

' http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-upah-teori-sistem-definisi.html. Diakses
tanggal 07 Mei 2018.
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Implikasi dari pandangan ini adalah:
1. Harga barang berbeda menurut jumlah jasa buruh yang dialokasikan untuk
seluruh proses produksi barang tersebut.

2. Jumlah jasa kerja yang dikorbankan untuk memproduksi suatu jenis barang

adalah kira-kira sama. Oleh harganya pun dibeberapa tempat
menjadi Kira-kira sama.

adi dengan demikian

sebagai berikut:

p-tiap orang, macam d : )ir sama.

g hampir sama, maka up

ilai dan
asas pe g g ya buruh
yang merupakan sumber nilai dari jasa buruh atau dari jumlah waktu kerja yang
digunakan untuk memproduksi suatu barang. Sedangkan dari pendapat lainnya
dari teori Karl Marx adalah pertentangan kelas yang artinya bahwa kapitalis selalu
berusaha menciptakan barang-barang modal untuk mengurangi penggunaan
buruh. Akibatnya adanya pengangguran besar-besaran sehingga menurunkan

upah.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.2.2 Upah menurut Pertambahan Produk Marginal
Teori Neo Klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimumkan
keuntungan tiap-tiap pengusaha menggunakan faktor-faktor produksi sedemikian

rupa sehingga tiap faktor produksi yang dipergunakan menerima atau diberi

imbalan sebesar nilai pertambaha ginal dari faktor produksi tersebut.

Pengusaha mempekerjaka mikian rupa sehingga nilai
pertambahan nilai m yang diterima orang

tersebut.

usaha k i eseorang tersebut pada : pbayarkan

oleh p gan usaha kerja atau diberikan

didasarkan pada asas nilai marginal

faktor p , dimana upa i : produksi

pembahasan ijarah yang mana ijarah sendiri mempunyai arti sendiri. ljarah secara
etimologi berasal dari kata al-ajru yang berarti al- iwadh ialah ganti dan upah.*
Sedangkan menurut terminologi, ijarah  adalah akad atas manfaat yang
dibolehkan, yang berasal dari benda tertentu atau yang disebutkan ciri-cirinya,

dalam jangka waktu yang diketahui, atau akad atas pekerjaan yang diketahui,

“perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia, Teori Sistem Upah, http://a-resereac
h.upi/operator/upload/s_pek 044638-chapter2(1).pdf, (Diakses pada tanggal 10 Mei 2018).

Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005), h. 114.
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dengan bayaran yang diketahui tanpa di ikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang tersebut.’® Dalam akad ijarah selalu disertai dengan kata imbalan

ataupun upah yang mana disebut juga dengan ujrah.*

Upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah uang yang

dibayarkan sebagai pembalas ja agai pembayar tenaga yang sudah
dikeluarkan untuk mengerj

Upah dalam 3 imbalan ima seseorang atas

pah
ok ki pekerja tetapi Islam ju
h tingkat tertentu ya
ter roduksi. Masalah up € ing dan
gat

. Jika para pekerja tidak mene adil dan

k hanya aka li yang akhi
enghidupan a arga mereka
produksi negara.

umum dMELE RAR/E; ada ket

dengan

(16) : ayat 90 :

A3

Saally jRually (Ladl ce ey Gl 63 sl naYTy JBIL b AT G

LIPS FNAES

Bsaleh al- Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 482.
Yhttps://respository.uin-sisca.ac.id (diakses pada tanggal 10 Juli 2019).

>Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1533.

®Haroen Nasrun, Figh Muamalah, (Jakarta; Gaya Media Pratama. 2000), h. 228-229.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan, dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”’

Apabila ayat ini dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka dapat

dikemukakan bahwa Allah swt. erintahkan kepada pemberi pekerjaan

(majikan) untuk berlaku adil, ermawan kepada para pekerja.

Agar manusia itu jang erlaku aniaya satu sama

lain, maka hukum secara menyeluruh,

kebun ini kepada dicangkuli dengan

0", kermudin s e=ietidnab EAKE alan ke

sewa-menyewa maupun dalam upah-mengupah.
4). Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-
mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan beberapa syarat
berikut ini.

e Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa dan upah-

mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya.

K hadim al-Haramain asy Syarifain, Al Quran dan Terjemahannya, h.415.
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e Hendaklah benda yang menjadi sewa-menyewa atau upah-mengupah
dapat diserahkan pada penyewa dan pekerja berikut kegunaannya
(kKhusus dalam sewa-menyewa).

e Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah (boleh)

menurut Syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan).

e Benda yang disewakan di an kekal ‘ain (zat)-nya hingga waktu

yang ditentukan me

sta jir adalah sebagai b

ikerjakan, beralasan ke

aw. bersabda:

i;uog\b\;,ﬂéﬁ“g;b 1) ez
, kecuali
bila mengalir

selama penyewaan berlangsung.”

2.2.2.4 Upah dalam Undang-Undang
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.13 Pasal 1 tahun 2003

tentang Ketenagakerjaan:

®Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005), h. 117-118.
1bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Jilid 2; Bairut: Dar Al-Fikr. 1995), h.20.

2Hendi Suhendi,Figh Muamalah,h. 121.
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Upah adalah hak pekerja/buruh yang menerima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari perusahaan atau pemberi kerja kepada
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerja dan/atau
jasa yang telah atau akan dilakukan.*

Upah minimum adalah upah minimum yang berlaku untuk untuk daerah

kabupaten/ kota disuatu provi ang-undang No.13 menyatakan

bahwa penentuan upa pemenuhan kebutuhan

‘ tan ¢
au serikat pekerja/buru oleh
an yang ditetapkan pe peru

an yang ditentukan oleh taha

Regional (UMR) dan memilik entua

beda di masing-ma
. Namun, ya

n penentuan standa

PAREPARE

'Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

22 Effendi, Upah dalam Perundang-undangan,
http:/www .gajimu.commain/pekerjayanglayak /upah-kerja (Diakses pada tanggal 11 Mei 2018).

ZRepublik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia. No. 01 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

2*Effendi, Upah dalam Perundang-undangan,
http:/www .gajimu.commain/pekerjayanglayak /upah-kerja (Diakses pada tanggal 11 Mei 2018).
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Istilah buruh sangat populer dalam dunia perburuhan/ketenagakerjaan,
selain istilah ini sudah dipergunakan sejak lama bahkan mulai dari zaman
penjajahan Belanda juga karena peraturan perundang-undangan yang lama

(sebelum Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan)

menggunakan istilah Buruh. Pada jajahan Belanda yang dimaksudkan

dengan buruh adalah pekerje ang, mandor yang melakukan

pekerjaan kasar, orang disebutnya se e Collar”. Sedangkan

dikantor pemerintah maupt

paya yang memecah bel
buruh adalah hasil ke litas dan
eh seorang pekerja (
anggung jawab yang diberi
inarja buruh : asil dari

fat fisi pun non

Undang No. 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan Perburuhan yakni
Buruh adalah “barangsiapa yang bekerja pada majikan dengan menerima upah”

(pasal 1 ayat 1 a).

Lalu Husni, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010).

%Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia: Untuk Bisnis yang Kompetitif
(Gadjah Mada University Press, 1997), h. 10.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, buruh adalah orang
yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan upah.
Buruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ), yaitu :

1. Buruh anak; buruh yang berusia di bawah umur atau yang belum dewasa

menurut ketentuan undang-und harian; buruh yang menerima upah

yang berdasarkan hari

2.

3.

4, yang menhasilkan pro i pat sama
diterima.

5. Bur ng mempunyai keteram

6. ih; b ng telah dilatih untuk keter

dalam sek

merupakan

ja.?® Sebagai h alam setiap an kerja,

uruhan atau hubung | di negara manapu
an industahn EBAGRIEa dikenal

sistem

yang be

Di Indonesia, hukum yang bersifat otonom mempunyai kedudukan dan

peran yang sangat penting dan menentukan mengenai hak dan kewajiban kedua

% Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat
Bahasa, h. 227.

%M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, (Bandung: Alumni, 1986), h.6.
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belah pihak serta menentukan penyelenggaraan hubungan kerja, hubungan kerja

setra pasca hubungan kerja.?

Perjanjian kerja yang dalam bahasa Belanda disebut Arbeidsoverenkoms,

mempunyai beberapa pengertian. Pasal 1601 a KUHPerdata memberikan

pengertian sebagai berikut:

“Perjanjian Kerja
mengikatkan diri
untuk suatu

na pihak kesatu (si buruh),
k yang lain, si majikan
n dengan menerima

2.2.4
224.1
hasa Yunani dari kata bentuk

jamakn ; adat-istiadat atau kebia ogi etika
identik mor a telah umum diketahu istila | berasal

(dal tuk tunggal) dan mores (

ng artinya ki

di sistematis tent

sebagainya. i um yang me
sebagai
a dalam

berperilaku.™

*Imam Soepomo, Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, (Jakarta; Djmabatan
1983), h. 114.

*07zainal Asikin, dkk, Dasar-dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta; Raja Grafindo Persada.
2002), h. 3.

L A. Sonny Keraf, Etika Bisnis (Tuntunan dan Relevansinya) (Yogyakarta: Kanisius,
1998), h.14.

¥, Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2010), h.47.

*Faisal Badroen., er al., Etika Bisnis Dalam Islam (Cet.Il; Jakarta: Kencana, 2007), h. 5.
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Etika sering juga disebut sebagai ihsan (berasal dari kata Arab hasan, yang
berarti baik). Definisi ihsan dinyatakan oleh Nabi dalam hadist berikut: “ihsan
adalah engkau beribadah kepada tuhanmu seolah-olah engkau melihat-Nya

sendiri, kalaupun engkau tidak melihat-Nya, maka ia melihatmu”. Dengan

demikian, melalui ihsan seseorang a alu merasa bahwa dirinya dilihat oleh

Allah. Karena Allah meng perbuatan yang dilakukan
seseorang, walaupun d di tempat terser
U kegiatan usaha individt g terorganisasi untuk
arakat. °

komersial di dunia pe
atu organisasi/pelaku bi
produksi dan atau men atau jasa,
(2) me i mencoba memuaskan kei kons ® Konsep
bisnis g pa yang sel:
b dalam pad

n yang dilak asi, yang

vitas bisnis

dalam berbagai bentuknya yang tidak "dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan

* Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta; PT
RajaGrafindo Persada, 2013), h.13.

%Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta,1997), h. 16.

%Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), h. 15-16.

$"Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 35.
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hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan
dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).®
Dari uraian tersebut diatas maka dapat didenifisikan etika bisnis ialah

seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis

berdasarkan pada prinsip-prinsip mo
Etika bisnis adalah i tentang moralitas dalam
disini, sebaga inggung diatas berarti:

ercela, benar/salah, waje

au memaparkan sejuml i 5 (akhlaq
s dengan dhawabith (ba
dalam Bisnis dan Etika

roduksi

oitasi manu
lingku

produk

produk
kegiat ! S K asa yang

sesuai dengan kebutuhan.*

% Muhammad Islam Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis Islam , cet. 11, h. 18.

®Faisal Badroen.Etika Bisnis dalam Islam, h. 15.
“OFaisal Badroen.Etika Bisnis dalam Islam, h. 70.

*"Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta, Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN), h.103.

*’Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Kencana Perdana Media
Group 2010), h.102.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

2. Etika dalam Kegiatan Pemasaran
Bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktifitas pemasaran. Sebab pemasaran
merupakan aktifitas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan atas program-

program yang dirancang untuk menghasilkan transaksi pada target pasar, guna

memenuhi kebutuhan peroranga kelompok berdasarkan asas saling

menguntungkan, melalui pe ga, promosi, dan distribusi.

Namun aktifitas pe s selalu meng konsep islami yang

ridha dari Allah swt. dengan demikian, aktifitas

asar konteks produk
1 dan n thoyyib
yan a dan dibutuhkan
yan otensi ekonomi dan benefit
yang bernil

jumlah yang bers

yang dapat

s @ e O, R I

3) Diukur dengan kemampuan daya beli masyarakat
4) Margin perusahaan yang layak
5) Sebagai alat daya tarik bagi konsumen

c. Etika pemasaran dalam konteks distribusi

1) Kecepatan dan ketepatan waktu

2) Keamanan dan keutuhan barang
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3) Sarana kompetisi memberikan pelayanan kepada masyarakat
4) Konsumen mendapat pelayanan tepat dan cepat
d. Etika pemasaran dalam konteks promosi

1) Sarana memperkenalkan barang

Karena

dorong terjadinya pro sebuah

> yan t dengan konsumen. T en ialah
asan i dari barang atau ja kriteria
skip mikian konsumen tetap bangkan

pada utilitas. i j ri syariat

maslahah dalam ke

memuasln AIEIE’PA RlEerbelanja k hanya

terbatas dan akan membawa kepada sifa

4. Etika dalam Bekerja

a. Profesionalisme dalam bekerja.

*3Muhammad, Etika Bisnis Islami, h.100-101.

* pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El) Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, Ekonomi Islam (Cet. IV; Rajawali Pers 2012), h. 128.

**Musdalifah, Skripsi Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Sistem Pemasaran Jual Beli
Online Di Kota Parepare. 2017, h. 17.
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b. Disiplin waktu
c. Bisa diandalkan
d. Dedikasi saat bekerja

e. Akuntabilitas bertanggung jawab

f. Kerja samatim
g. Saling menghormati‘

2.2.4.3 Prinsip Etika B
ip-prinsip yang telefsik
spek-aspek dalam keh
konomi yang menjadi
dan menyeluruh. Da

agar setiap orang tidak terkecuali ba

hid yang
k dalam
Dgen dan
ri Islam

ial demi meb

pelaku bisnis untuk tetap berlaku adil

bahkan kepada pihak yang tidak disukai. Setiap orang diperlakukan secara sama

sesuai dengan aturan adil dan sesuai dengan kreteria yang rasional objektif, serta

*®https://etika+dalam+bekerja (diakses pada tanggal 10 Juli 2019).

*"Muhammad dan R. Lukman Fouroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), h. 10.

“8Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, h. 89.
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dapat dipertanggungjawabkan.“’Karena Islam mengharuskan penganutnya untuk
tetap berlaku adil harus didahulukan daripada berbuat kebijakan. Dalam
perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar ialah dalam membentuk mutu

(kualitas) dan ukuran (kuantitas) pada setiap takaran maupun timbangan.

Konsep keseimbangan ini j ipahami bahwa keseimbangan hidup

didunia dan di akhirat ha bisnis muslim. Oleh karena
ara pengusaha muslim

R dalamehicni N membawa sorangmlain kepada

ini, manusia dianugra
ifah yang dalam dunia
rjanjian atau tidak, m aktifitas
) ada.

is Islam,

kolektif.

yang tak terbatas dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap
masyarakat melalui dari zakat, infak dan sedekah.
d. Tanggung Jawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang sangat mustahil dilakukan
jika tidak ada pertanggungjawaban. Kebebasan yang dimiliki manusia dalam

menggunakan potensi sumber daya haruslah memiliki batasan tertentu dan tidak

*9Abdul Azis, Etika Bisnis Persfektif Islam (Bandung: Alpa Beta 2013), h. 45.
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digunakan sebebas-bebasnya melainkan dibatasi oleh koridor hukum, norma, dan
etika yang harus dipatuhi serta pertanggungjawaban atas semua yang dilakukan.
Apabila sumber daya digunakan untuk kegiatan bisnis yang halal maka cara

pengelolaannya juga harus benar, adil, dan mendatangkan manfaat yang optimal

bagi seluruh masyarakat. Secara orinsip ini berhubungan erat dengan

kehendak bebas. la menetap pa yang bebas dilakukan oleh

menga IrG dengan
ajaran

baik

h sikap ikhsan yang art

ikan kemanfaatan kep
kan sikap jujur dala
nsur penipuan. Sikap seper alam ah Islam
ati, motif

dunia bisnis ialah kemu

sadaran aka uran yang

benar. YF AlniEoP kﬂEaksi), pros

prioritas

cari dan

meraih
am sangat
menjaga kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan
transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.>*

2.2.4.4 Pentingnya Etika dalam Islam

°Faisal Badroen et al, Etika Bisnis Dalam Islam, h. 89-102.
' Abdul Azis, Etika Bisnis Islam , h. 46.
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Seseorang atau masyarakat tentang sesuatu, lambat laun akan melahirkan
suatu kesadaran mengenai suatu hal tersebut, suatu kesadaran lahir dari suatu
pengetahuan atau wawasan dan proses penjang perilaku yang dilakukan terus

menerus. Pandangan tentang bisnis sebagai media usaha yang bersifat material

untuk mencapai tujuan maksimali keuntungan), dan tidak ada bisnis

kecuali untuk keuntungan esadaran dalam masyarakat,

bahwa bisnis bersifat dilakukan h encapai masimalisasi
keuntungan.®?

proses

euntungan perusahaan
nis sering kali menetap
i, dimana pilihan stra

n dan kelangsungan hidup b

tebentuk secara solid dalam dunia sebagai mana yang dipahami oleh kenbanyakan
orang.

Dengan kenyataan itu, pengembangan etika harus menghadapi situasi dan
kondisi kedalam logika rasionalitas bisnis yang bersifat materil dan karenanya

telah menimbulkan ketegangan dan kerugian-kerugian pada masyarakat. Akan

2\Muhammad, Etika Bisnis Islam, h.60.
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tetapi etika bisnis bukan hanya untuk mencari keuntungan melainkan
merekomendasi pemahaman tentang bisnis dan sekaligus mengimlementasikan
bisnis sebagai media usaha atau perusahaan yang bersifat etis. Etis dengan

pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis pada satu sisi dan tidak berentangan

dengan nilai-nilai kebatilan, kerusa ezaliman dalam bisnis.®

Etika bisnis bertujuan esadaran masyarakat tentang

bisnis dengan membe U pemahaman a pandangan, baru yakni

bahwa bisnis tidak terpisah dari etika. Bisnis merupake

diri serta

ah

nis yang Kita lakuk

m kehidupan, maka kita j SNis yang
kita lak rwar engan nilai-nilai etika. Salah s umb an etika
dalam £ dalah etika y:
dunia, . Beliau t i k praktik

bisnis, 3

1. Prins

mer

2. Kesadaran tentang signifikan sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis menurut
Islam tidak hanya sekedar mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya,
sebagaimana yang diajarkan bapak ekonomi kapitalis, Adam Smith, tetapi juga
beriorentasi kepada sikap ta’awun (menolong orang lain) sebagai implikasi

sosial kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis bukan mencari materi semata, tetapi

$3Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 60.

>*Muhammad, Etika Bisnis Islam, h. 61.
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didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual
barang.
3. Tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad SAW sangat intens

melarang para pelaku bisnis melakukan sumpah palsu dalam melakukan

transaksi bisnis. Praktek sumpah dalam kegiatan bisnis saat ini sering

dilakukan, karena da dan pada gilirannya

meningkatkan da harus disadari, bahwa

4.

5. a menawar dengan h gi, &
beli harga tersebut. Nabi M den a bisnis
u se embeli tertentu berko gan al - untuk
arga dengan niat untuk membeli, i aga ik orang
embeli.

6. menjelekkan bisni gar orang membel

7. kukan ihtikar, uk dan me barang
tertentu, pﬁ nipwniatu saat naik dan

: u bisnis
8. Takaran, ukuran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan, timbangan

yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan. Allah sangat melarang
orang-orang curang dalam menggunakan takaran dan timbangan.*

2.3 Tinjauan Konseptual

**Imron Fauzi, Etika Bisnis Rasulullah,
http://www.google.com/amp/s/mahluktermulia.wor dpress.com/2010/03/09/etika-bisnis-
Rasulullah/amp/ Diakses pada tanggal 05 Agustus 2019)
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Judul penelitian ini adalah “Sistem Upah Buruh Pabrik Gabah Perspektif
Etika Bisnis Islam (Studi di Baranti Kab. Sidrap)”.Judul tersebut mengandung
Unsur-unsur pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar pembahasan dalam

penelitian ini lebih fokus dan lebih spesifik. Di samping itu, tinjauan konseptual

adalah pengertian judul yang n pembaca untuk memahami isi

pembahasan serta dapat me Oleh karena itu, dibawabh ini
akan di uraikan tenta an makna dar
1. Sistem

berkaitan

Muha a merupakan sekumpula g saling

berinte kan fungsinya masing- ai tujuan

tas jasa yang an dalam

proses i tu perusahaan.®® benarnya

yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan upah. Buruh merupakan

**Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keempat, h.
1320.

*” Sulindawati dan Muhammad Fathoni, “Pengantar Analisa Perancangan Sistem”
Saitikom, h. 1.

%830edarjo, Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, h.73.

>*http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-upah-teori-sistem -definisi.html. diakses
tanggal 07 mei 2015.
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salah satu kompenen dalam sebuah perjanjian persetujuan kerja.®® Sedangkan
pabrik adalah bangunan dengan perlengkapan mesin tempat membuat atau
memproduksi barang tertentu dalam jumlah besar untuk diperdagangkan.®*Buruh

pabrik merupakan orang yang bekerja dalam ruang lingkup bangunan yang

meproduksi barang tertentu.
4. Etika Bisnis Islam
hbaik, buruk, benar dan

prinsip i ang sesuai

alamnya terdapat unsu Jan dapat

sing-masing untuk me hal ini
yaitu si ima pekerja buruh pabri anya dan
u berdasarkan etika bisnis
2.4 Ke
K, benar

dan sa i i . Eti is islam
, yaitu:
. Islam
Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia mencari
nafkah (rezeki). Allah melapangkan bumi dan seisinya dengan berbagai fasilitas

yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencari rezeki.

®*M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, h.6.
*'Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keempat.

®2Faisal Badroen dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, h. 15.
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Upah adalah pemberian imbalan kepada karyawan atau buruh atas jasa
atau pelayanan yang diberikan kepada suatu usaha untuk menghasilkan suatu
barang.

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan membahas mengenai sistem upah
buruh pabrik gabah di Baranti Kab. Sidrap, - mengenai etika bisnis yang dilakukan
oleh pengusaha yang sesuai.atau tidak sesuai dengan syariah islam.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini,

maka penulis Membuat suatu bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Sistem Pengupahan
Buruh Pabrik Gabah

Teori Ujrah

Teori Karl Marx Teori Neo Klasik

Nilai dari jasa buruh - Uang yang dibayarkan sebagai - Pertambahan hasil

Jumlah waktu kerja pembalas jasa marginal

yang di gunakan - Tenaga yang sudah dikeluarkan - Faktor Produksi

untuk mengerjakan sesuatu

Buruh

|
Perspektif Etika Bisnis

Islam

- Kesatuan

- Keseimbangan

- Kehendak Bebas
- Tanggung Jawab

- Kebenaran




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini akan dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik itu berupa interview

(wawancara) maupun observasi hal- imaksud ialah.

4.1 Hasil Penelitian

dengan
............ g menuhi kebu idupnya.

a adalah

pemberian upah kepada

engan upah merek

adalah buruh akan diupah berdasarkan banyaknya gabah yang datang dan
pemberian upah dilakukan perhari setiap buruh telah melakukan tugasnya, baik itu

berupa uang atau beras.
a. Nilai dari Jasa Buruh

Sistem pengupahan merupakan suatu cara seseorang atau suatu perusahaan

memberikan upah kepada pekerjanya. Di Baranti Kab. Sidrap terdapat pabrik

31
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gabah yang mempekerjakan beberapa orang untuk mengelola gabah
menjadi beras dan memberikan upah kepada para buruh sesuai dengan jenis
pekerjaannya. Sebagaimana yang dijelaskan salah satu buruh pabrik gabah yang

mengatakan bahwa:

“Kami disini digaji sesuai dengan pekerjaanta’, kalau kita kerja dibagian
paddako gabah rendah gajinya, tapi kalau dlbaglan pabrlk Ki kerja tinggi gaji
ta, yah pastinya lebih tinggi gajinya yang kerja dipabrik”. 63

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa upah para
buruh pabrik gabah di Baranti Kab. Sidrap sesuai dengan jenis pekerjaannya,
apabila jenis pekerjaan yang diambil adalah dibagian pabrik maka upah yang
diberikan juga tinggi, dan jika jenis pekerjaannya berada dibagian lapangan maka
upah yang diberikan lebih rendah daripada upah buruh yang bekerja dibagian
pabrik. Hal ini juga diperjelas oleh salah satu pemilik pabrik yang mengatakan

bahwa:

“Gaji pabrik memang lebih besar daripada gaji yang bekerja diluar pabrik,
tetapi gaji diberikan beda waktu, kalau gaji yang bekerja dllapangan dikasi
set1ap 10 hari, kalau yang bekerja dipabrik-digaji setelah panen™.

“Gaji di pabrlk lebih besar tapi di kasi setiap panen, tetapi hitungannya tetap
perhart, begltu éuga di' bagian lapangan hitungannya perhari tetapi dikasi
setiap 10 hari”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa upah
buruh tergantung dari penempatan.kerja, jika pekerjaan dibagian lapangan maka
hitungan upah dilakukan perhari akan tetapi diberikan setiap 10 hari kerja dan
jika buruh yang bekerja dibagian pabrik maka hitungan upah juga dilakukan
perhari tetapi diberikan setelah panen, upah buruh pabrik yang diberikan setelah
panen sekitar +Rp 27.000.000,- bahkan upah yang diberikan biasanya mencapai
Rp. 35.000.000,- tergantung dari waktu pekerjaan buruh, jika buruh bekerja

% Arman, Buruh Pabrik Gabah , Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.

®*Rusmin (47), Pemilik Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus
2019.

®*Dalle (43), Pemilik Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus2019.
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dengan waktu yang lebih banyak maka upah yang diperoleh juga lebih banyak,

hal ini berdasarkan keterangan dari salah satu buruh yang mengatakan bahwa:

“upah yang diberikan setelah panen biasanya mencapai +Rp 27.000.000,-
bahkan upah yang diberikan biasanya mencapai Rp. 35.000.000,-, itu semua
tergantung dari jam kerja, jika kita bekerja lembur biasanya diberikan upah
dengan hitungan sekitar Rp. 300.000 atau bahkan lebih, itu kalau kita lembur
biasa sampai jam 01.00 bahkan.sampai jam 03.00 malam, jadi buruh yang
sering ambil lembur biasanya-debih tinggi upahnya”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa upah yang
diberikan kepada buruh yang bekerja dipabrik tergantung dari waktu kerja buruh,
jika buruh bekerja secara lembur maka waktu lembur akan dihitung sekitar Rp.
300.000/ hari, jadi buruh pabrik gabah akan diberikan upah yang lebih tinggi
sesuai darli waktu tambahan kerja yang dilakukan. Upah yang diberikan oleh
buruh setiap setelah panen akan diberikan dalam jumlah yang besar dalam waktu
sekitar 3 bulan dan jika buruh memiliki keperluan maka upah dapat diminta

sebagian, hal ini diterangkan oleh salah satu buruh yang mengatakan bahwa:

“Biasanya gaji akan diberikan setelah panen dan waktunya sekitar 3 bulan
tetapl jika kita memiliki keperluan lain maka upah dapat diminta sebagian dan
sisanya akan diberikan stelah‘panen, dan untuk makanan biasa Kita dikasi saja
beras dari pabrik.”67

Berdasarkan keterangan diatas bahwa upah buruh pabrik yaang diberikan
setelah panen dapat diambil jika buruh=memiliki keperluan lain, dan setelah panen

upah dapat diterima seluruhnya.

Dan buruh yang bekerja di lapangan akan diberikan upah berdasarkan dari
hasil kelola atau jumlah karung yang dikerjakan oleh buruh. Hal ini dijelaskan

oleh salah satu buruh yang mengatakan bahwa:

“Gaji diberikan tergantung juga dari berapa karung yang diselesaikan, seperti
yang menegeringkan gabah akan digaji sesuai dengan berapa karung gabah
yang akan dikeringkan, hitungannya itu 1 karung gabah 4000, jadi kalau

®*0Onding (35), BuruhPabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.
®’Anto (21), Buruh Pabrik Gabah,Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.
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misalnya 10 karung gabah yang dikeringkan dalam 1 hari maka gajinya
40.000 satu hari”.%®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa upah buruh juga
berdasarkan pada jumlah karung yang dikelolah oleh para buruh, banyaknya

jumlah gabah yang dikelolah oleh buruh maka semakin banyak pula jumlah upah

yang didapatkan oleh buruh pabrik te

Sistem upah buruh ab. Sidrap juga disesuaikan

dari hasil produksi ik tersebut. Hal ini

k, kalau

na kalau

ggi juga

kepada buruh dapat berupa uang ataupun beras. Hal ini diperjelas oleh salah satu

buruh yang mengatakan bahwa:

%8 Anto (21), Buruh Pabrik Gabah,Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.
®9Masse (27), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 28 Agustus 2019.

"0Onding (35), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.

™Haris (23), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.
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“Gaji yang diberikan oleh bos kadang berubah-ubah tergantung dari harga
beras kalau murah i harganya beras biasanya beras saja napake gajiki, tapi
kalau mahal beras nagaji pake uang saja”."

“Gaji kita diberikan tergantung kondisi, biasa di gaji dalam bentuk beras, dan
kalau kita di gaji dengan beras itu gaji disesuaikan dengan harga beras,
misalnya kalau gajita 100.000, dan harga berasnya 8000, jadi kita akan di kasi
beras 13 liter.”’

Berdasarkan hasil wawancaradi atas.dapat disimpulkan bahwa upah buruh
pabrik gabah di Baranti Kab: Sidrap diberikan dalam bentuk uang ataupun dalam
bentuk beras, hal ini disesuaikan dengan harga beras, jika harga beras murah maka
upah buruh diberikan dalam bentuk beras dan jika harga beras mahal maka upah
buruh diberikan dalam bentuk uang dan jika upah diberikan dalam bentuk beras
maka beras yang diterima oleh para“buruh akan disesuaikan dengan harga beras
yang ada di pasaran, jadi beras yang akan diterima dihitung dari berapaa besar gaji
para buruh dan akan diganti dengan beras hingga harga beras tersebut setara
dengan gaji para buruh. Tetapi, dalam memberikan upah kepada para buruh juga
sering fterjadi keterlambatan, hal ini berdasarkan  hasil wawancara yang

mengatakan bahwa:

“Kadang gaji kami juga ditunda, biasanya dikasih gaji setiap 10 hari tetapi
kadang juga gaji kami diberikan 3 atau 4 hari kemudian dari waktu gaji kami
seharusnya diterima”.

Berdasarkan wawancara [di atas |dapat, dilihatsbahwa, dalam pemberian
upah kadang juga mengalami penundaan pembayaran, dan upah diberikan tidak
sesuai dengan waktunya.” Hal ini~juga diperjelas salah satu buruh yang

mengatakan bahwa:

“Gaji memang sering ditunda dan kadang lama baru dikasi gajita, biasa juga
kadang dikasi pada gaji berikutnya, jadi biasa 20 hari baru dikasi sekalian”.

Aru (41), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.
"Supu (37), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 28 Agustus 2019.
"Anto (21), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29Agustus 2019.
"Arman (42), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.
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Berdasarkan wawancara di atas, bahwa upah buruh biasanya tidak sesuai
dengan waktunya, hal ini tidak sesuai dengan perjanjian awal bahwa upah buruh
yang bekerja dilapangan akan diberikan setiap 10 hari, tetapi upah buruh

diberikan lebih dari waktu yang telah ditentukan.

Jadi, dapat disimpulkan ba i-dari jasa buruh berdasarkan jenis

pekerjaannya dan banyakr ang dikelolah oleh buruh

tersebut, dan upah

bekerja para buruh yai

waktu b pabrik gabah juga disesuai

Hal ini
“@Gaji diberikan kepada setiap bt sama, memang sama —sama bekerja
pagi sampai sore tetapi dilihat juga hasil kerjanya, kalau hasil kerjanya bagus
maka upah dalam setiap harinya dihitung banyak, begitu juga sebaliknya.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa waktu bekerja

buruh pabrik gabah yaitu pagi sampai sore hari, tetapi upah ditentukan

"®Masse (27), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 28 Agustus 2019.

""Kama(40), Pemilik Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.
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berdasarkan banyaknya karung gabah yang dikelolah, jadi waktu bekerja

disesuaikan dengan hasil pekerjaan para buruh.
4.1.2 Praktek Upah Buruh Pabrik Gabah ditinjau dari Etika Bisnis Islam

Upah dalam Islam adalah imbalan yang diterima seseorang atas

pekerjaannya dalam bentuk i nia dan dalam bentuk imbalan

pahala diakhirat. Islam ti ibawah tingkat minimum

ditetapkan berdasar etapi Islam juga tidak

makhluk yang begitu t oral yang

termasuk moral ekono individu

I harus merujuk kepad ral yang

dalam Islam. prinsip

431K PAREPARE

konteks
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek dalam kehidupan manusia baik
dalam bidang politik, sosial dan ekonomi yang sesuai anjuran etika bisnis Islam.
Pada konsep ini seseorang harus benar-bear tunduk, patuh dan berserah diri atas

apa yang menjadi kehendak Allah swt. Seperti dijelaskan dalam Q.S. Fatir/35: 29.

g P I SRR 1 I AP B SRS PR Ok B % e ot o G
A 30a3 A5 Ale 5 15 28855 e T seial 5 8 31all 1520815 &1 S &5l (pdll )
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan teranggterangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”

Buruh pabrik gabah di Baranti‘Kab. Sidrap khususnya beragama Islam

mereka bekerja dan terkadang ae eka yang lupa untuk mengerjakan

sholat sebagaimana dika

ementara kami masih
menyadari jika telah

Baranti

sesuai 0
4.3.2.

Keseimbangan di sini adalah keadilan dan keseteraan, dimana dalam
pemberian upah adil dan layak adalah hal yang paling mendasar, adil dalam

pemberian upah adalah nilai yang dibayarkan sesuai dengan tenaga dan waktu

"®Kkementerian Agama RI, Al-Qur’an da Terjemahnya, h. 220
SAru (41), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.

8 Arman (42), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.
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yang dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam Q.S Al-
Maidah/5:8

2

CI S TR o 8.5, _A@ o L T s g - la ° L 0 s _ % i1
s ¥ Gle o3 G a8 530 Vs Latally 4136 & (e 1508 Tkl (ol

Terjemahnya:

Hai oran h kamu jadi orang-orang
yang selalu m menjadi saksi dengan
adil. Dan |j ekali-kali adap sesuatu kaum,
mendorong k berlaku tidak adil. dillah, karena adil itu

ber

pekerjaan dan |

ara tunai set

“Gajinya telah sesuai dengan hasil eringast3 kami dan kami para buruh sudah
merasa adil dalam pembayaran gaji kami”.

Berdasarkan keterangan diatas dapat dilihat bahwa praktek pembayaran

upah pada buruh pabrik gabah di Baranti Kab. Sidrap sistem pembayarannya telah

81 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.
82Faisal Badroen, Etika Bisnis Islam, h.91.
8Masse (27), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 28 Agustus 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



40

dilakukan secara layak, adil dan juga setara,, hal ini juga diterangkan oleh salah

satu buruh yang mengatakan baahwa:

“Pembayarannya saya rasa sudah adil karena kita digaji tergantung dari tingkat
kesulitan pekerjaannya, J’fdi kita para buruh merasa gaji kami sudah setara

b

dengan pekerjaan kami”.

Berdasarkan keterangan dapat dilihat bahwa praktek

pembayarannya juga setara buruh karena upah diberikan

berdasarkan pekerjaa

ny

e
lalam jan etika

4.3.3 K¢ Beb

ingkat terte nusia _diberi untuk
kehidupannya se
ia diberi

bahwa uhnya ditun

tuk berfip ﬂ ﬁrgii.tﬁrswmilih ja jup yang

yang ia

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, para buruh pabrik gabah di
Kab. Sidrap bebas dalam memilih jenis pekerjaan yang akan dilakukan, hal ini

sesuai dengan keterangan dari buruh yang mengatakan bahwa:

“Kami bebas memilih pekerjaan apa yang akan kami kerjakan, kami tidak
dipaksa untuk bekerja jika kami tidak bisa, itu semua tergantung dari kita

83Supu (37), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.
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mau pilih pekerjaan apa, cuma memang jika memilih pekerjaan yang mudah
maka gaji kami juga agak kurang tetapi kita tidak dipaksakan”.®®

Berdasarkan keterangan di atas dapat dilihat bahwa para buruh bebas
untuk memilih jenis pekerjaan mereka, hal ini juga diterangkan oleh salah satu

buruh yang mengatakan bahwa:

“Kami memang tidak dipaks

bekerja pekerjaan yang kami tidak
bisa, kami disuruh memil i

ngan kemampuan kami”.®

Berdasarkan k di Baranti Kab. Sidrap,

dalam memilih pek reka tidak dipaksaka ereka bebas memilih

dapat d ara buruh bebas mem j i dengan
kemam : ruh tidak dipaksakan un ja, te ara buruh
akan di dengan tingkat kesulita ka buruh
memili jaan h, maka akan diberikan lah, dan
sebalik buruh mem j , maka akan an upah
yang ti di mereka be rjaan yang mereka an, maka
penulis pulkan bah abrik gabah anti Kab.

Sidrap, hal keheMln EMRElh pekerja ah sesuai

dengan
4.3.4 Tanggung Jawab

Setiap orang harus bertangung jawab atas usahanya, tanggung jawab disini
artinya, mampu menjaga amanah atau kepercayaan, menerima segala resiko dan
mau mengakui kesalahan yang telah diperbuat dan dapat memberikaan solusi.

Seperti dijelaskan dalam Q.S an-Nisa/4:123

8Supu (37), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 28 Agustus 2019.
®Haris (23), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27Agustus 2019.
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B3 & 053 0 0 a3 V3 g 535 16 5l 0 0 Sl AT il 95 & o
VYY1 uai Vs

Terjemahnya:

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan, akan diberi pembalasan dengan
kejahatan itu dan ia tid indung dan tidak (pula) penolong
baginya selain dari

orang akan diberi b suai dengan perbuatan

di Baranti Kab. Sidrap, . an tugas
dan ta j hingga buruh tersebu

erangkan oleh salah s

Kab. Si aksanaka asnya ik mtingKin da : tugasnya

sampai tu buruh

mengatakan bahwa:

“Kami disini para buruh memang tidak pernah meninggalkan pekerjaan kami
jika belum selesai, kecuali ada hal-hal yang memang tidak kalah penting
sehingga membuat kami menunda pekerjaan kami”.

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 50.
88Aru (41), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.
8 Arman (42), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 27 Agustus 2019.
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Berdasarkan keterangan di atas, dapat dilihat bahwa para buruh tidak
pernah dengan sengaja meninggalkan pekerjaannya atau dengan kata lain bahwa

para buruh tidak pernah bolos dalam bekerja.

Jadi berdasarkan hasil dari beberapa wawancara yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa para b menyelesaikan semua pekerjaannya

dan mengerjakannya seh idak pernah bolos dalam

buruh pabrik gabah di

Baranti

pekerja:

suatu yang dikerjakan
dan tida n hukum dan sesuai de

Al-Qur’an Surah Al-An’

sesorang melainkan sekedar ke nggupannya Dan apabila kamu berkata,
maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji AIIah Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu ingat.*

Dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran mengandung dua
unsur vyaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran

dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar. Dengan prinsip kebenaran ini

%k ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 76.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

maka etika bisnis islam sangat menjaga kemungkinan adanya kerugian salah satu

pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.

Dalam hal ini kebenaran adalah para buruh tidak melakukan kecurangan
dalam bekerja, tidak saling menganiaya sesama buruh dan juga jujur dalam
bekerja, seperti halnya para buruh di Baranti Kab. Sidrap yang dalam sistem
pemberian atau pembayaran upah yang dilakukan secara jujur. Seperti yang

dijelaskan oleh salah satu buruh yang mengatakan bahwa:

“Selama_saya_bekerja sebagai buruh, tidak pernah ada_yang saling curang
antara kami, karna kita disini semuanya sama, kita disini bekerja sesuai tugas
masing-masing, jadi kalau ada buruh yang malas, maka lambat juga pulang,
itu ada restkonya semua, jadi-disini antara kami para buruh tidak ada saling
curang’.

Berdasarkan = keterangan tersebut, dapat dilihat bahwa ‘para buruh di
Baranti |Kab. Sidrap, antara para buruh tidak pernah terjadi kecurangan dalam
bekerja, karena jika di antara buruh ada yang curang, maka akan menanggung
resikonya sendiri, hal ini juga diperjelas oleh salah satu buruh yang mengatakan

bahwa:

“Di sini tidak ada istilah curang, karena kalau mau melakukan hal curang itu
maka akan dilihat, karena disini sistemnya pembagian tugas, Jadi jika ada
yang tidak selesai tugasnya, upahnya juga tidak akan di kasi, jadi disini kalau
dalam bekerja itu juju » 9

Jadi berdasarkan hasil dari beberapa wawancara yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa para buruh di Baranti Kab. Sidrap jujur dalam bekerja,
antara sesama buruh tidak pernah terjadi kecurangan. Begitu juga dengan sistem
upahnya yang juga jujur, para buruh kan diberikan upah sesudah pekerjaanya
selesai dan uapah juga diberikan sesuai dengan pekerjaan dan banyaknya gabah

yang dikerjakan oleh para buruh, sehingga para buruh juga merasa adil dan jujur

%' Anto (21), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.
%2Masse (27), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 28Agustus 2019.
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dengan sistem yang diterapkan, jadi baik dalam bekerja maupun dalam

pembayaran upah buruh di Baranti Kab. Sidrap, selalu menegakkan sikap jujur.

Maka penulis menyimpulkan bahwa praktek upah buruh pabrik gabah di
Baranti Kab. Sidrap, dalam hal kebenaran yaitu jujur dalam bekerja dan jujur

dalam pemberian upah, telah sesuai‘dengan etika bisnis Islam.

Berdasarkan dari-beberapa keterangan di atas, dalam konteks prinsip etika
bisnis Islam vyaitu ‘kesatuan, keseimbangan atau keadilan, kehendak bebas,
tanggung jawab dan kebenaran atauskejujuran, maka dapat disimpulkan bahwa
praktek upah buruh pabrik gabah di di Baranti Kab. Sidrap, ada beberapa praktek
buruh yang sesuai dengan prinsip etika“bisnis Islam dan juga ada praktek buruh

yang tidak sesuai dengan prinsip etika bisnin Islam.
4.2 Pembahasan

Buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan
upah. Buruh yang ada di Baranti Kab: Sidrap, bekerja membantu mengelola gabah
dan kemudian diberi upah sesuai dengan jenis pekerjaan dan jumlah waktu kerja,
hal ini ‘berarti upah didasarkan pada banyaknya waktu kerja buruh. Hal ini

diterangkan oleh salah saturburuh yangsmengatakan bahwa:

“Upah memang diberikan sesuai kerjaannya dan juga tergantung dari
banyaknya waktu kerja, contohnya saja buruh pabrik yang kerja lembur maka
akan diberikan upah yang lebih banyak, dan buruh yang bekerja diluar pabrik
juga akan diberikan upah yang lebih banyak jika mengambil waktu yang lebih
banyak karna dapat menyelesaikan karung gabah lebih banyak karna upah
buruh yang bekerja diluar pabrik disesuaikan dengan banayknya karung yang
dikelola.”

Upah buruh pabrik gabah yang ada di Baranti Kab. Sidrap juga diberikan
dalam bentuk uang dan bentuk beras dan hitungan upah dalam bentuk beras

disesuaikan dengan harga beras yang ada dipasar. Upah juga diberikan kepada

%Anto (21), Buruh Pabrik Gabah,Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.
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buruh pabrik setelah panen tiba. Hal ini dijelaskan oleh salah satu buruh yang

mengatakan bahwa:

“Upah diberikan biasanya dalam bentuk beras atau uang dan jika diberikan
dalam bentuk beras maka beras yang diberikan disesuaikan dengan harga
pasar, dan jika buruh pabrik akan diberikan upahnya sampai panen tapi bisa
juga diambil jika mereka memiliki keperluan dan sisanya akan diberikan
setelah panen.”94

Jadi, sistem pemberian upah buruh pabrik gabah di Baranti Kab. Sidrap
adalah upah diberikan kepada buruh dilihat dari jenis pekerjaan dan banyaknya
hasil prduksi baik dari banyaknya gabah yang akan dikelola ataupun hasil dari
karung gabah yang dikelola dan upah diberikan kepada buruh yang bekerja di
lapangan setiap 10 hari kerja, dan“tetap dihitung perhari bedasarakan jumlah
karung gabah yang dikelola, dan buruh yang bekerja di pabrik mendapatkan upah
setiap setelah panen, dan juga dihitung perhari berdasarkan jumlah gabah yang
diproduksi oleh pabrik tersebut. Upah biasanya juga mengalami penundaan waktu

lebih dari waktu yang dijanjikan atau disepakati.

Bagi seorang muslim apapun aktivitasnya bisa bernilai ibadah kepada
Allah, semakin bertambah kebaikan amalnya semakin bertambah pula takwa dan
pendekatan kepada-Nya. Setiap manusia hendaknya tunduk dan patuh kepada
Allah swt termasuk orang-orang yang.melakukan aktivitas seperti bekerja, karena
sesibuk apapun manusia tetap harus mengerjakan kewajibannya sebagai seorang
muslim yaitu salah satunya adalah mengerjakan shalat lima waktu. Beberapa
buruh di Baranti Kab. Sidrap tidak mengerjakan shalat akibat mereka terlalu sibuk
dalam bekerja, sehingga beberapa diantara mereka lupa untuk mengerjakan shalat.
Dan adapula sebagian buruh yang tidak mengerjakan sholat sebelum bekerja

sebagai buruh atau telah meninggalkan shalat meskipun mereka tidak bekerja.

%Aru (41), Buruh Pabrik Gabah, Wawancara di Baranti Kab. Sidrap, 29 Agustus 2019.
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Praktek pemberian upah buruh pabrik gabah di Baranti Kab. Sidrap sistem
pembayarannya dilakukan sesuai dengan jenis pekerjaan dan juga hasil produksi
sehingga pembayarannya dilakukan secara tunai setelah buruh menyelesaikan
pekerjaannya. Sehingga pembayarannya dilakukan secara adil dan layak, dan upah
yang diberikan juga setara dengan pekerjaan.yang dilakukan dan para buruh sudah

merasa adil dalam pemberian upah.

Di baranti Kab. Sidrap dalam prinsip kehendak bebas para buruh bebas
memilihggpekerjaansssesuaipdengan  kemampuannyassdangsparaggburuh tidak
dipaksakan untuk bekerja, tetapi para buruh akan diberikan upah sesuai dengan
tingkat kesulitan pekerjannya, jadi jika buruh memilih pekerjaan mudah, maka
akan diberikan upah yang rendah, dan sebaliknya jika buruh memilih pekerjaan
yang sulit, maka akan diberikan upah yang tinggi, jadi mereka bebas memilih
pekerjaan yang mereka inginkan dan buruh selalu menyelesaikan semua
pekerjaannya dan mengerjakannya sebaik mungkin dan mereka tidak pernah
bolos dalam bekerja, hal ini berarti para buruh di Baranti Kab. Sidrap telah

memenuhi prinsip tanggung jawab.

Buruh di Baranti Kab. Sidrap juga selalu menerapkan jujur dalam bekerja,
hal ini dapat dilihat bahwa antara sesama buruh tidak pernah terjadi kecurangan.
Begitu juga dengan sistem upahnya yang juga jujur, para buruh akan diberikan
upah sesudah pekerjaanya selesai dam uapah juga diberikan sesuai dengan
pekerjaan dan banyaknya gabah yang dikerjakan oleh para buruh, sehingga para

buruh juga merasa adil dan jujur dengan sistem yang diterapkan.

Bagi seorang pelaku bisnis hendaknya sikap adil dan sikap toleran harus
menjadi dasar aktivitas bisnisnya agar tidak merugikan konsumen. Bagi seorang
pemilik usaha yang mempunyai sikap adil dan sikap toleran niscaya akan

melahirkan praktik bisnis yang bersih tdak akan merugikan buruh, karena
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bagaimanapun buruh mempunyai hak atas haknya, bukankah ia telah menunaikan
kewajibannya yaitu menyelesaikan pekerjaan yang ada di pabrik. Dalam hal ini,
pemilik usaha pabrik di Baranti Kab. Sidrap dalam menetapkan upah buruh

pabrik gabah telah sesuai dengan etika bisnis Islam dari aspek keadilan. Sehingga

dapat dikatakan bahwa salah satu i keberhasilan pemilik usaha adalah

banyaknya buruh yang me

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dan dijelaskan pada

bab IV, maka dapat disimpulkan
5.1.1. Sistem pemberia nti Kab. Sidrap

Sistem pem rjaannya dan tingkat

51.2.P isnis Islam

upah di BrA nbEiRAtBLEFi etika & slam ada

yang se
sesuai dengan etika bisnis Islam. Prinsip etika Bisnis yang diterapkan para buruh
yaitu prinsip keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran.
Sedangkan prinsip etika bisnis Islam belum diterapkan oleh beberapa buruh yaitu

kesatuan, dalam hal tidak melaksanakan shalat apabila telah tiba waktu shalat.

49
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas tentang
sistem dan praktik upah buruh pabrik gabah di Baranti Kab. Sidrap, penulis

memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak

yang terkait, untuk menentukan kebi ang akan diambil dimasa yang akan

5.2.1 Bagi para bur gabah di Baranti ap, dapat menjalankan

gabah di Baranti Ka i n dalam
i dengan Islam dan bert sip etika

apkan dapat selalu bers

menjadi

tentang

il meP"Rﬁfﬁﬂgﬁ”ﬁ
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